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ABSTRAK

EFEKTIVITAS SIMULASI RASSZPLAY TERHADAP PENGETAHUAN
KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA ANAK USIA 8 TAHUN
DI SD PLUS INDO GLOBAL MANDIRI PALEMBANG

RA Septiana S Z
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun
2018, prevalensi rata-rata penduduk Indonesia yang memiliki masalah kesehatan
gigi dan mulut sebesar 57,6%, sedangkan berdasarkan karakteristik usia yaitu
pada anak berusia 5-9 tahun sebesar 70,84%. Penyebab utamanya adalah
kurangnya pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Salah satu cara untuk
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi adalah dengan penyuluhan kesehatan
gigi dan mulut. Penyuluhan kesehatan gigi sebaiknya dilakukan sejak masa anak-
anak dan dengan menggunakan metode yang tepat. Simulasi rasszplay merupakan
metode yang menarik dan tepat digunakan untuk anak.

Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas simulasi rasszplay terhadap pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8 tahun di SD Plus Indo Global Mandiri
Palembang.

Metode: Penelitian ini merupakan quasi eksperimental dan menggunakan teknik
total sampling dengan rancangan pretest dan posttest with control group design.
Subjek penelitian adalah 66 anak usia 8 tahun yang dibagi menjadi 2 kelompok.
Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan setelah penyuluhan diukur
dengan menggunakan kuesioner yang berjumlah 22 soal. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji t berpasangan dan uji t tidak berpasangan.
Hasil: Rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah simulasi rasszplay mengalami
peningkatan sebesar 23,06 dan simulasi konvensional sebesar 9,18. Hasil uji t
tidak berpasangan menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok (p<0,05).
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Kesimpulan: Simulasi rasszplay efektif dalam meningkatkan pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8 tahun di SD Plus Indo Global Mandiri
Palembang.

Kata Kunci: Simulasi rasszplay, penyuluhan kesehatan gigi, pengetahuan, anak 8
tahun.

ABSTRACT

EFFECTIVITY OF RASSZPLAY SIMULATION ON DENTAL AND ORAL
HEALTH KNOWLEDGE ON 8 YEARS CHILDREN AT ELEMENTARY
SCHOOL PLUS INDO GLOBAL MANDIRI PALEMBANG

RA Septiana S Z
Dentistry Study Program Medical Faculty of Sriwijaya University

Background: Based on the data of Basic Health Research (RISKESDAS) in 2018,
the average prevalence of the Indonesian population who have dental and oral
health problems is 57.6%, while based on the age characteristics of children aged
5-9 years is 70.84%. The lack of knowledge about dental and oral health
knowledge is the main cause dental health problem. One way to improve dental
and oral health knowledge is dental health education. Dental health education
should be done during childhood by using the right method. Rasszplay simulation
are attractive and suitable method for child.

Objective: To determine effectivity of rasszplay simulation on dental and oral
health knowledge on 8 years children at Elementary School Plus Indo Global
Mandiri Palembang.

Method: This study was a quasi experimental design and sampling was done by
total sampling with pretest and posttest with control group design. The samples
were 66 children aged 8 years who were divided into two groups. Knowledge of
dental and oral health before and after dental education were measured using a
questionnaire totaling 22 questions. Data analysis used in this study was paired t
test and independent t test.

Results: An average of knowledge before and after dental health education using
rasszplay simulation increased by 23,06 and conventional simulation increased by
9,18. In the independent t test results showed that there was significant differences
between rasszplay simulation and conventional simulation (p<0,05).
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Conclusion: Rasszplay simulation effective to improved dental and oral health
knowledge on 8 years children at Elementary School Plus Indo Global Mandiri

Palembang.

Keywords: Rasszplay simulation, dental health education, knowledge, children
aged 8 years.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan gigi dan mulut menjadi perhatian yang penting dalam
pembangunan kesehatan, salah satunya disebabkan rentannya gangguan kesehatan
gigi dan mulut pada anak usia sekolah.' Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi rata-rata penduduk Indonesia yang
memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 57,6%, sedangkan
berdasarkan karakteristik usia yaitu pada anak berusia 5-9 tahun sebesar 70,84%.>
Salah satu penyebab masalah kesehatan gigi dan mulut adalah perilaku yang tidak
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan
tentang kesehatan gigi dan mulut.’

Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu faktor penting
yang memengaruhi perilaku seseorang dalam menjaga kebersihan gigi dan
mulutnya.* Anak yang memiliki pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang baik
memiliki perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut yang baik pula.’ Salah satu
cara yang dapat dilakukan agar terjadi peningkatan pengetahuan adalah dengan
penyuluhan.*

Penyuluhan kesehatan adalah penambahan pengetahuan dan kemampuan
seseorang melalui teknik praktik belajar atau instruksi dengan tujuan mengubah
atau memengaruhi perilaku manusia baik secara individu, kelompok maupun

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan nilai kesehatan sehingga dengan



sadar mau mengubah perilakunya menjadi perilaku sehat.® Penyuluhan yang
diberikan dapat memberikan dampak terhadap perubahan pengetahuan dan sikap
pesertanya, maka diperlukan metode yang dapat menarik perhatian dan dapat
memberikan kesan yang mendalam kepada pesertanya. Salah satunya dapat
dilakukan melalui metode permainan. Metode permainan adalah salah satu
metode yang dapat digunakan pada proses pembelajaran bagi anak, karena dunia
anak adalah dunia bermain.’

Penyuluhan metode bermain telah banyak dilakukan oleh peneliti, hasil
penelitian Retno dkk. mengatakan bahwa, metode permainan simulasi lebih
efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak dibandingkan
dengan metode ceramah.” Penelitian yang dilakukan Ety menunjukkan bahwa,
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan metode bermain lebih baik dari pada
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan metode ceramah.®
Penelitian Samson dkk mengatakan bahwa, metode permainan efektif digunakan
sebagai metode penyuluhan kesehatan gigi dan mulut karena berperan dalam
meningkatkan pengetahuan siswa.’

Simulasi rasszplay adalah metode permainan simulasi (simulation game)
yang melakukan lima macam permainan mengenai kesehatan gigi dan mulut
(gambar bagian mulut, bagian gigi, fungsi gigi, kartu bergambar makanan sehat
dan makanan tidak sehat, puzzle proses terjadinya karies, gambar cara
pemeliharaan gigi, dan video cara menyikat gigi yang benar). Penggunaan
simulasi rasszplay memiliki keunggulan dari permainan yang telah dilakukan oleh

peneliti lain yaitu; mudah dimainkan, hemat biaya, dapat dilakukan pada



kelompok kecil, mengemukakan informasi banyak dalam waktu singkat, peserta
dapat langsung berperan di dalamnya, proses menjadi lebih aktif, karena bersifat
aktif, maka dapat membantu proses pengamatan, pengenalan dan ingatan, lebih
menyenangkan, menarik perhatian jika digunakan pada anak-anak, mendorong
rasa kesatuan antara peserta untuk bekerja sama, dan berkompetisi yang sehat.
Metode ini dapat digunakan sebagai media belajar sambil bermain bagi anak,
sehingga dapat memotivasi anak untuk belajar.

Usia 8 tahun adalah usia efektif untuk memberikan segala informasi yang
mengarah pada perkembangan kognitif dan motorik anak. Menurut teori Piaget
tentang perkembangan kognitif, anak usia 8 tahun yang masuk ke dalam tahap
operasional konkret sudah dapat mengelompokkan setiap informasi yang diterima
dan dapat berpikir dengan logis. Perkembangan motorik sendiri sesuai dengan
perkembangan fisik anak, pada usia 8 tahun fisik anak sedang berkembang maka
motoriknya pun ikut berkembang.'

Penelitian dilaksanakan di salah satu SD swasta di Palembang, yaitu SD Plus
Indo Global Mandiri. Peneliti memilih SD Plus Indo Global Mandiri karena tidak
pernah dilakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada
anak usia 8 tahun di SD Plus Indo Global Mandiri Palembang. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
efektivitas simulasi rasszplay terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut

pada anak usia 8 tahun di SD Plus Indo Global Mandiri Palembang.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada efektivitas simulasi rasszplay terhadap pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut pada anak usia 8 tahun di SD Plus Indo Global Mandiri

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efektivitas simulasi rasszplay terhadap pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8 tahun di SD Plus Indo Global

Mandiri Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Penulis

Menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan pengalaman melaksanakan
penelitian tentang efektivitas simulasi rasszplay terhadap pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut pada anak usia 8 tahun di SD Plus Indo Global Mandiri

Palembang.

1.4.2 Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan
wawasan bagi mahasiswa kedokteran gigi serta acuan untuk penelitian
selanjutnya, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi

Universitas Sriwijaya.



1.4.3 Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat memperoleh informasi dan pengetahuan
mengenai simulasi rasszplay sebagai alternatif metode dan media penyuluhan
kesehatan gigi dan mulut dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan

mulut.
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